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Abstract: Muaro Lasak Padang Beach or Padang Beach is one of the tourism spots.
Padang Beach is a tourist area today. Research has been carried out in this area to
see the conditions in the coastal area have been damaged due to erosion and abrasion.
The purpose of this study was to determine the characteristics of the waves on the
Padang beach. Various community activities are centered in this coastal area, most of
the people who live in this area are fishermen, so that land use in residential areas is
increasingly spreading to areas close to the coastline because this beach is one of the
tourist attractions in Padang. . As a result, this condition worries start to threaten the
population and settlements around the coast, in September to December there are
often large waves that can damage this area. Therefore, research on wave
characteristics is needed to determine the characteristics of waves as knowledge and a
reference for coastal protection. In this research, data such as the map of the location
of Muaro Lasak Padang Beach and wind data need to be known. Wave forecasting is
calculated using the wave hindcasting method based on 10 years of wind data from
BMKG Ketaping Padang to obtain significant wave height and period. From the
results of calculations with the maximum wave occurring in November 2013, it was
obtained using the Hindcasting Method with H = 1.4041 m and T = 4.3849 seconds.
The dominant wave direction at this location is the West. The refractive coefficient that
occurs ranges from 0.9171 to 0.9980 and the shoaling coefficient that occurs ranges
from 0.9079 to 1.0061. Then the wave height obtained from the calculation results
ranges from 1.1896 m to 1.7566 m with a depth of 0.5 m to 25 m.
Keywords: Padang Beach, Characteristics, Refraction, Shoaling, Breaking Waves.

Abstrak: Pantai Muaro Lasak Padang atau Pantai Padang adalah salah satu tempat
pariwisata. Pantai Padang menjadi daerah wisata saat ini. Penelitian telah dilakukan
pada daerah ini melihat kondisi pada daerah pesisir pantai telah mengalami kerusakan
akibat erosi dan abrasi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui karakteristik
gelombang yang ada di pantai Padang. Di daerah inipun bermata pencarian sebagai
nelayan, hingga penggunaan lahan pada pemukiman penduduk semakin menyebar
sampai di kawasan yang dekat dengan garis pantai karena pantai ini menjadi salah satu
objek wisata yang ada di Padang. Akibatnya kondisi seperti ini kekhawatiran mulai
mengancam penduduk dan pemukiman sekitar pantai, pada bulan september hinggan
desember sering terjadi gelombang besar yang dapat merusak kawasan ini. Oleh
karena itu diperlukannya penelitian mengenai karakteristik gelombang untuk
mengetahui karakteristik gelombang sebagai pengetahuan dan acuan untuk
pengamanan pesisir pantai.Dalam peneletian ini data seperti peta lokasi Pantai Muaro
Lasak Padang dan data angin perlu diketahui. Peramalan gelombang dihitung dengan
metode hindcasting gelombang berdasarkan data angin selama 10 tahun dari BMKG
Ketaping Padang untuk mendapatkan tinggi serta periode gelombang signifikan. Dari
hasil perhitungan dengan gelombang maksimum terjadi pada bulan November 2013
diperoleh menggunakan Metode Hindcasting dengan H = 1.4041 m dan T = 4,3849 det.
Untuk arah gelombang dominan pada lokasi ini adalah arah Barat. Koefisien refraksi
yang terjadi berkisar antara 0,9171 hingga 0,9980 dan koefisien shoaling yang terjadi
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berkisar pada 0,9079 hingga 1,0061. Kemudian tinggi gelombang yang didapatkan dari
hasil perhitungan berkisar pada 1,1896 m sampai 1,7566 m dengan kedalaman 0,5 m
sampai 25 m.
Kata Kunci: Pantai Padang, Karakteristik, Refraksi, Shoaling, Gelombang Pecah.

A. Pendahuluan
Pantai merupakan daerah di tepi perairan dipengaruhi oleh air pasang tertinggi

serta surut terendah. Garis pantai merupakan garis batas pertemuan antara daratan dan
air laut, dimana posisinya tidak tepat serta dapat berubah atau berpindah. Pantai di
Indonesia memiliki potensi yang sangat besar sebagai daerah yang dimanfaatkan
untuk kegiatan manusia.(Siti Nurfitria Ningsih,2016). Indonesia merupakan negara
kepulauan yang mempunyai garis pantai yang sangat panjang. Wilayah pantai ini
merupakan daerah yang sangat intensif dimanfaatkan untuk kegiatan kemanusiaan,
seperti sebagai kawasan pusat pemerintahan, pemukiman, industri, pelabuhan,
pertambakan, pertanian/perikanan, pariwisata dan sebagainya. (Anwir, 2011).

Peningkatan pemanfaatan daerah pantai diiringi oleh meningkatnya masalah
terhadap pantai, seperti mundurnya garis pantai akibat erosi atau abrasi yang
disebabkan oleh gelombang dan berdampak bagi pemukiman di pesisir pantai.
Gelombang laut merupakan salah satu parameter laut yang dominan terhadap laju
mundurnya garis pantai. Gelombang laut terjadi karena hembusan angin dipermukaan
laut, perbedaan suhu air laut, perbedaan kadar garam dan letusan gunung berapi yang
berada di bawah atau permukaan laut. Proses mundurnya garis pantai dari kedudukan
semula antara lain disebabkan oleh gelombang dan arus, serta tidak adanya
keseimbangan sedimen yang masuk dan keluar. Pada dasarnya pantai memiliki
kemampuan alami untuk menstabilkan profil pantai itu sendiri apabila terjadi serangan
gelombang, akan tetapi jika pantai tersebut tidak dapat menstabilkan profil secara
alami maka diperlukan penanganan lebih.

Sumatera Barat yang berbatasan sebelah Barat dengan lautan Hindia (Samudera
Indonesia) memiliki panjang pantai ± 420 Km dengan sekitar 45% atau 180 km
mengalami kerusakan akibat abrasi. Terutama daerah pantai Padang ini juga
merupakan daerah ibukota propinsi, dengan panjang pantai ± 30 km atau hampir 5%
dari total panjang pantai Sumbar. (Arinie Yoanita, 2010).

Daerah pantai Padang merupakan pusat aktifitas penduduk kota yang sebagian
besar bermata pencaharian sebagai nelayan dan merupakan salah satu tempat wisata.
Pada bulan september hingga desember tinggi gelombang cukup besar pada daerah
pantai Padang. Serangan gelombang laut tersebut menyebabkan kemunduran garis
pantai yang berkelanjutan setiap tahun sehingga pemukiman yang berada di pesisir
pantai ikut terkena dampak seperti air pasang gelombang yang mengancam
pemukiman warga dan infrastruktur jalan. Menurut Badan Wilayah Sungai Sumatera V
abrasi pantai melanda Kota Padang yang terjadi beberapa tahun terakhir di beberapa
titik. Pengikisan pantai disepanjang pantai Kota Padang kini kian memprihatinkan
karena dalam 5 tahun terakhir bibir pantai telah menjorok sepanjang 150 meter ke
dataran. Sehubungan dengan kondisi tersebut maka diperlukan suatu informasi atau
pengetahuan mengenai karakteristik gelombang yang terjadi pada daerah pantai
Padang

B. Metodologi Penelitian
Dibawah ini adalah bagan untuk perhitungan Hindcasting gelombang :
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Refraksi gelombang adalah pembelokan arah gelombang yang menyesuaikan kontur
kedalaman yang disebabkan oleh perubahan kecepatan rambat gelombang.
Cara menetukan Refraksi Gelombang :

Sin α =

Koefisien refraksi = Kr =

= .

Koefisien pendangkalan Ks merupakan fungsi panjang gelombang dan kedalaman air.
Shoaling terjadi jika suatu gelombang menuju perairan dangkal maka akan terjadi
perubahan karakteristik bentuk gelombang yang meliputi tinggi, panjang, dan
kecepatan gelombang

Ks =

C. Hasil Dan Pembahasan
1. Pengolahan Data Fetch

Berikut langkah-langkah penentuan fetch efektif dengan menggunakan aplikasi
google Earth dan AutoCad. Menggunakan peta berskala daerah perairan pantai Padang
Purus Muaro Lasak yang diambil dari google Earth. Import peta berskala daerah
perairan Pantai Purus Muaro Lasak Padang tersebut pada software Autocad. Tinjau
lokasi studi pada peta tersebut dan tentukan arah angin utamanya. Garis arah angin
utama tersebut sebagai central radial. Membuat sudut – sudut sebesar 6° sampai 24°
dari garis central radial ke bagian kiri dan kanan dengan terpusat pada lokasi
peninjauan (karena terdapat 4 arah). Garis sudut tersebut hingga menyentuh daratan
dan pulau yang berada di depan lokasi tinjauan. Ukur panjang garis lurus tersebut
berdasarkan skala peta yang ada, sehingga panjang garis lurus ini adalah panjang fetch
yang dimaksud. Input panjang garis lurus yang telah diukur beserta besaran sudut yang
didapat dalam rumus fetch efektif.

Perhitungan Fetch efektif digunakan untuk mengetahuin tinggi, durasi dann
periode gelombang
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Gambar Fetch arah Barat laut, Barat, Barat daya dan Selatan (Sumber : AutoCad)

Perhitungan Fetch :
Arah Barat Laut

Panjang garis fetch untuk arah 0° adalah 383,901 km
Nilai dari cosinus 0° adalah 1, sehingga :
Fcos (α) = 383,901 × 1

= 383,901 km
Dengan mengetahui panjang fetch didapat Feff

= 130,1949359 km

Selanjutnya ditabelkan.
Analisis Data Angin
Data angin yang dianalisis adalah data kecepatan dan arah angin maksimum harian
dalam selang waktu 10 tahun terakhir, yaitu tahun 2008 – 2017 . Data angin didapat
dari stasiun pengukuran angin milikBadan Meteorologi dan Geofisika (BMKG) yang
berada di Ketaping Padang . Kecepatan angin diukur dengan anemometer dan
dinyatakan dalam knot. Satu knot adalah panjang satu menit garis bujur melalui
katulistiwa yang ditempuh dalam satu jam, atau 1 knot = 1.852 km/jam = 0.5114 m/d.
Tabel 1 Hasil Perhitungan Fetch arah Barat laut, Barat, Barat daya dan Selatan
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Perhitungan Faktor Tegangan Angin
Koreksi Terhadap Elevasi

Data angin diambil dari Badan Meteorologi dan Geofisika (BMG) Ketaping Padang
yang diukur +18m dari muka air laut

U(10)=

U(10)=
= 6,436 m/d

Koreksi Terhadap Stabilitas Dan Efek Lokasi
Karena tidak ada data perbedaan rata-rata suhu udara dan air laut, maka diambil RT
= 1.1, sedangkan nilai RL bervariasi sesuai dengan kecepatan angin.
UA= 1.1 x 1.25 x 6,435 = 8.85 m/det

Perhitungan Peramalan Tinggi Dan Periode Hindcasting Gelombang
Peramalan Tinggi Dan Periode Hindcasting Gelombang gelombang dihitung
berdasarkan data angin maksimum harian selama 10 tahun.

Tabel 2 Hasil perhitungan Tinggi dan Periode gelombang dari masing2 fetch
berdasarkan Hindcasting gelombang tahun 2008

http://jurnal.ensiklopediaku.org
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Tabel 2 Lanjutan

Tabel 3 Rekap arah, tinggi, periode gelombang dari masing2 fetch berdasarkan
Hindcasting gelombang tahun 2008 – 201

Dari hasil tabel rekapitulasi di atas berdasarkan metode SMB dapat diketahui
bahwa gelombang dominan dan maksimum berasal dari arah barat pada bulan
November. Sedangkan untuk arah barat laut, barat daya, dan selatan, parameter
gelombang yang terbentuk lebih kecil.

Analisa Transformasi Gelombang
Berikut hubungan antara tinggi gelombang maksimum dan periode gelombang

maksimum (10 tahun data masukan) yang telah dihitung dengan metode hindcasting
untuk mendapatkan persamaan dari grafik hubungan.

Gambar 5 Grafik Hubungan Tinggi dan Periode Gelombang (Sumber : Hasil
Perhitungan)
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Berdasarkan grafik hubungan H dan T didapat persamaan y = 3,0091x + 0,094
(didapatkan menggunakan tredline pada aplikasi Ms.Excel
Untuk arah Barat Potongan 1 :
Ho= 1,4014
To= 3,0016 Ho + 0,094
= 4,3111 dt
Hitung panjang gelombang laut dalam dengan rumus :

Lo = 1.56 T2.
dimana :

Lo = Panjang gelombang laut dalam
T = Periode gelombang laut dalam

Maka didapat :
Lo = 1.56 × 4,311112 = 28,993 m

Hitung nilai α
d = 25
Lo= 28,993 d/Lo= 25/28,993
d/Lo= 0,86

Pembacaan nilai d/L dan n

Untuk d/Lo= 0,86 (didalam tabel) didapat nilai d/L = 0,86003
Maka L = 25/0,86003 = 29,06875342 m
Cepat rambat gelombang dilaut dalam (Co):

Co= = 28,993 / 4,31111 = 6,7252 m/det
Cepat rambat gelombang (C) :

C = = 29,06875 / 4,31111 = 6,7428 m/det

Sin α = x sinα◦

= x sin 45
= 0,7088
α= 44,491o

Tentukan nilai koefisien Refraksi (Kr)

Kr =

=
= 0,9956

http://jurnal.ensiklopediaku.org
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Tabel 4 Hasil Perhitungan refraksi untuk Potongan 1 arah barat

Tabel 5 Hasil Perhitungan refraksi untuk Potongan 1 arah barat (lanjutan)

Perhitungan Koefisien Shoaling
Koefisien shoaling :

Ks =

=
= 0,9985

Setelah perhitungan koefisien refraksi dan shoaling didapat maka akan dapat tinggi
gelombang yang baru
H= Ho. Kr. Ks
H= 1,4014 x 0,9956 x 0,9985
H= 1,3931 m

Tabel 6 Hasil Perhitungan Koefisien Shoaling

Perhitungan Gelombang Pecah
Perhitungan gelombang pecah dilakukan dengan menggunakan grafik yang tersedia
yaitu grafik yang menyatakan hubungan antara H'o/gT2

Tentukan nilai H’o dan Hb
Ho= 1,4014 m
To= 4,3311 detik
Ks= 0,9985
d/Lo= 0,86
maka
H’o= Ho/Ks = 1,4306
H’o/gT2= 1,4014/9.81 × 4,33112= 0,0077
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Nilai Hb kemudian didapat dari hasil plot antara nilai H’o/gT2 dan kemiringan
pantai (m) pada grafik “Penentuan Tinggi Gelombang Pecah, (Bambang Triatmodjo,
1999).”

Plot pada grafik untuk :
H'o/gT2= 0.0077 dan m = 0.085

Gambar 6 Grafik Penetuan Tinggi Gelombang Pecah
Hb/H’o = 1.15
Hb= (Hb/H’o) × H’o

= 1.15 × 1.4036
= 1.6142 m

Selanjutnya ditabelkan.

Tabel 7 Hasil Perhitungan Gelombang Pecah

Selanjutnya dibuat grafik hubungan tinggi, kedalaman dan sudut datangnya gelombang

Gambar 7 Grafik Hasil Penetuan Tinggi Gelombang Pecah (Sumber : Hasil
Perhitungan)

Berdasarkan grafik hubungan tinggi, kedalaman, dan sudut datang gelombang
arah barat pada potongan 1 maka diperoleh :
Gelombang pecah pada kedalaman = 1 m
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Tipe Gelombang Pecah
Tipe gelombang pecah ditentukan dengan parameter similaritas pantai :

o =

=
= 0,006856
Kontrol → 0 < o = 0,006856 < 0,5
Jadi tipe gelombang pecah berdasarkan parameter similaritas pantai adalah tipe
Spilling.

D. Penutup
Berdasarkan hasil perhitungan digunakan data angin 10 tahun yang didapat dari

Badan Meteorologi dan Geofisika Ketaping Padang , perhitungan menggunakan
metode SMB, pembentukan gelombang yang didapatkan berasal dari empat arah yaitu,
barat, barat daya, barat laut, dan utara. Dimana gelombang di perairan Pantai Muaro
Lasak Padang didominasi oleh gelombang arah barat dengan gelombang maksimum
terjadi pada bulan November dengan tinggi 1,4014 m dan periode 4,3489 det.
Koefisien Refraksi dan Shoaling (Pendangkalan). Dengan perhitungan menggunakan
metode analitis diperoleh nilai koefisien refraksi yang terjadi berkisar antara 0,9171
hingga 0,9980 dan koefisien shoaling yang terjadi berkisar pada 0,9079 hingga 1,0061.
Gelombang Pecah berdasarkan perhitungan analitis. Tinggi gelombang pecah yang
didapat dari hasil perhitungan setelah memperhitungkan refraksi dan shoaling berkisar
pada 1.1896 m sampai 1.1503 m pada kedalaman 0.5 m sampai 25 m. Berdasarkan
analisa transformasi gelombang terhadap pantai Padang ini dengan menggunakan data
angin 10 tahun (masa lalu) diperoleh : Tinggi Gelombang Pecah Maksimum (Hb) =
1,1503 m. Gelombang Pecah pada Kedalaman (Db) = 1 m
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